BAB IV
PERAN TEENIK KOMUNIKASI K.I1. ATIMAD BATDLOWT DAL AM
BERDAKWAH DI KELURAHAN GEMAH KECAMATAN

PEDURUNGAN KOTA SEMARANG

4.1 Peran Teknik Komunikasi dalam berdakwah KL Ahmad Baidlowi Di
Kelurahan Gemah Kecamatan Pedurungan Kota Semarang

Dalam mencapai tjuannya, dakwah Islam menempatkan penghagaan
yvang mulia ates din manusia. Dakwah Islam hanes bertumpu pada pandangan
yang fuman orenfed (beronentasi pada manusia) don dalam  mencapa
tujuannya dilandasi dengan sikap kasih sayvang dan mengutamokan dasor
hikmah {Saputm, 200 1: 243). Dalam melaksanakan dakwah, umat Elam juga
harus diinngi dengan kekompakan {soliditas) schingga hasil yang dibawa akan
lehih besar.

Sejauh ini dakwah K.H. lebih ditckankan sekedar upaya penyampaian
informasi atan pesan-pesan keagamaan kepads masyarakat. Akibatnya knteria
keberhasilan dakwah hanya dinkur sebatas sampainya informasi atan pesan-
pesan tersehut kepada masyarakat, bukan peada sejouh mana pesan-pesan
keagamaan it diterima dan dilalsanakan secam sadar oleh masyarakat.
Schingea tejodi tmnsformasi dan inovasi kearsh kehidupan yang lebih baik,
bahkan lebih ironis lag tendapat kecendenmpgan bahwa dalwah hanyalah
merupakan mitinitas perhelatan spiritual yang berfungsi sehagai suatu bentuk

hiburn {enterainment) untuk memuaskan jiwa pendengarannya, ini semua
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tegadi karena adanya kesalahpehaman terhadap maknae dakwah yang terlalo
disempitkan pengeiannya. Oleh karenanya dari dasar pelaksanaan dakwah
yang dijelaskan dalam Al-Quran dan al-Hadis tersebut di atas, dapat diketahui
gambamn tentang tujuan yang akon dicapai dalam aktivitas dakowah {Wardi
Bachtiar, opcir, hlm. 34,

Salsh sotu sehab mendasar mengapa dakwah hanya sekedar menjadi
rutinitas yang tidak berefek pada perilako masyambkat adalah kumng sesusinya
antara materi yang disampaikan oleh para da'f dengan  kebutuhan il
masyarakat. Dalam mengatasi kesenjangan tersebut, da’s dapat melaksanakan
teknik komunikasi yang efektif. Untuk mengatasi kesenjangan tersehot KCH.
Ahmad Baidlowi berdakwah dengan memperhatikan realitas dan kebutuhan
s yarikat.

Dalam berdakwah i Kelurshan Gemah, KH. Ahmad Baidlowi
menyampaikan materi berupa kitab al-Thrizyang dikembangkandengan kajian
lain, seperti tauhid, tarikh nabi, akhlak, muamalash (wawancars dengan Thu
Yuli tanggeal 8 Oktober 2014 jam 16300,

Aspek materi dakwah sangat penting dalam melaksanakan  teknik
komunikasi yang efektf, yaitu :

a. Agidah, yaitn terbentuknya svatn agidah yang mantap di setiap hati
seseorang schingga ke yakinannya tentang ajamn-ajaran Islam it tidak lagi
di campun dengan rasa ke mguan. Dalam dakwatnya di Kelurshan Ge mah,
E.H. Ahmad Baidlowi menvampai kan maten beropa materi Tafsir isi al-

Quran, hukum figh, dan twhid.
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“Keyakinan ojok sampe poyah, ibarat umsh niko tivangi
pun. Niku kudu di cekel temenanan™

(Keyakinan  jangan  sampai  goysh, ibamtnya  dalam  rumah,
keyakinan adalah tiangnya. Maka hares dipegang  dengan sungguh-
sungguh) (wawancam dengan Bapak Sholihin, Jamaah Ahad Pagi tanggal
7 Oktober 2014 jam 17.00).

Jamagh lainnya, Bapak Yulianto (wawancara tingeal 11 Oktober
2004 jam 1605) menerangkan penyampaian materi agidah oleh K.H.
Ahmad Badlow

“Tavhid ini dikaitkan dengan keyakinan tentang adanya

Allah dan segala ciptaan-Nya, dengan maksud untuk memberi

kemantapan  dan keyakinan  kepada pam remaja dalam

mengamut agama lslam dan meyakini akan kebesaran Allah

swit. Selain itu juga untuk menyadarkan remaja dan sehaga

sugesti keimanan kepada remaja bahwa cobaan itu datang dari

Allah, memembohkan  risa kesabamn dan wbah dalam

menghadapi cobaan yang datang dad Allah dan meyakinkan

kepads remaje hohwa setiap orang yang dicoba oleh Allah

sesual dengan kemampuannya, dan Allah tidak akan mencoba

orang dengan cobaan yang tidak sanggup orang itu untuk

memikulmya, serta menyiapkan mental yang agamis.”
b. Hukum Elam, yaitutetbentuknya kepatuhon sikap orang tethadap bukum-
hukum yang telah di syan "atkan oleh Allah SWT.

Dalam menyampaikan materi hukum syanat ini, materi lebih banyak
disrahkan pada kajian figih. Hal ini tidak terlepas dari latar belakang K H.
Ahmad  Baidlowi  yang  banyak mempelgan  kajian - figih - serta
mengijakannya dalam berbagai acam. Keterangan dari Bapak Yuliyanto

mengenai materi hukum vang disampaikan oleh K.H. Ahmad Baidlowi



“Menuwgil dari beberapa ayat dan figih. Mencontohkan sambil
berdin, diamhil dari beberapa sumber”.

Selain i, materi juga membahas mengenai keutamaan amal. Hal ini
dikenfirmasi oleh Bapak Taofik :

“Maten bempa Sholowat Badar, pembukaan tuan mimah
bissanya disampaikan oleh takmir masjid/ mushola, whiil, doa
kemudian dilanjutkan dengan kajian tafsir al Thriz {cerita,
amalan)™.

¢. Tujuan akhlak, waitn terbentuknya pribadi muslim yang berbudi lubuor,

dikwasai  dengan  sifat-sifat  terpuji dan bersih dari sifat-sifst yang

tercela. Untuk materi akhlak yang disampaikan oleh K.H. Ahmad Baidlowi

dimsa sudah cukup sesuni dengan kebutuhan masyarakat pedootaon.
“Materd yang disampaikon sudah sesuai dengan kebutuhan,
walaupun penjelasan utamanya adalah tentang tafsic al-Thriz tapi
ahah kyai selalu mengambil penjelasan dori kitab lain berups agar
pembahosan menjadi luas baik dari segi holom. Kemodian di
paparkan tentang  qishoh, akhlak, agidah. Mengenai  masalah
tentang kemasy am kitan dilakukan dengan tanya
Jawab. " (wawancara dengan Bapak Sholihin tanggal 6 Oktober
2014 jam 17.00).

Materi akhlak penting dalam rangka mencapai pembentukan
pribadi yang shalih yaitun terbentuknya muslim yang mempunyai iman
wvang kuat, bemperilaku dengan hukum-hukom yvang di syari"atkan Allah
SWT dan bemkhlakul karimah, Dalam lingkup keluarga akhlak akan
berfungsi sehagai pembentuk keluargs bahagia, penuh ketenteraman dan

cinta kasih antara angeota keluarge. Dalam lingkup yvang lebih loas,

akhlak pribadi yang baik dapat berdfungsi mengamhkan tujuan masyarakat,
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yhitn terbentuknya masyarakat sejahtern yang pennh dengin suasina
I51ami.

Tujuan dakwah adalah membentuk masyamkat dunia yang penuh
kedamaian dan ketenangan dengan tegaknya keadilan, persamaan hak dan
kewajiban, tidak adanya diskriminasi dan eksploitasi, saling tolong dan
saling menghormati. Rasa saling menghargni dan menghommati kepada
sesama manusia dilaksmakan tinpa memandang latar belakang agama
ataupun suku. Dalam pandangannya mengenai perbedaan, K.H. Ahmad
Baidlowi menjelaskan :

“Ikhtilafu ummati mhmat™ perbedaan pendapat sudah ada

sejik dulu, musaleh fure diarshkan secam hujjoh yang paling
kuat dipakai. Dan cara yang digunakan dengan hikmah seperti
halnya  sunan  ludus  ketike  pada  perayaan  qurban
memerintahkan agar tidak menyembelih sapi karena diyakini
sapi merupakan hewan sakral. Dengan itu masyarakat bisa
bersimpati terhadap ajoran islam yvang menghommati agama
lainnya.  Hampannya ajaran islam bisa diterima oleh

masyarakat dengan suka cita tanpa adanya paksaan. “wama
arsilna ka illa rahmatan 1l alamin”

Tujuan dakwah adalah terbentuknya pribadi muoslim vang memiliki
iman yang kuat, akhlak yang terpuji, kepatuhan tediadap hukum, dan
memiliki - kesalechan  individs maupun  sosialschinggs  mendapatkan
kebahagisan hidup di dunia maupun di akhint. Berdasadean uraian tersebut,
maka langkah-langkah yang dilakukan guna mencapai tujuan  tersebut
adalah :

. Kepads mereka vang belum memeluk agama Islam, digjak dan dianjurkan

mtuk memeluk agama Islam. Mercka horus diben pengertian bahwa
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dengan memeluk agama Klam, kehahagizan & dunia dan akhirat akan
tercapai. Dalam dakwahnya, K.H. Ahmad Baidlowi menekankan aspek
pendalaman maten  ilmu keislaman, walau  demikian materi tersebut
disesuaikan dengan  kambteristik  masyarakat yang dihadapinya  yaito
masyamkat kota yang heterogen.
Sehagai misal, dalam menerangkan tentang muamalsh, KH. Ahmad.
Baidlowi menje laskan
“Boleh berthubungan dengan masyarakat non muslim, karena
masyarkat tidok mungkin berdiri sendirl, schagai masy amkat
somial kita butuh masyarakat disekitar kite, Yang penting dalam
berdagang atau bekerja tetap berpe gang teguh pada syanat islam.
“lakum diinukum waliva diin™.
Dalam  menerangkan  materinyva,  K.H.  Ahmad  Baidlowd
menghubungankannya dengan misi rabmatan i alamin agama Blam :
“Retiap agama membawa mist sebagal pembaw a kedamaian
dan kesel arasan hidup, bukan saja antar manusia, @tapl juga antar
sesuma makhluk Tuhan penghuni semesta alam ini. Didalam Al
Ouram, misi swcl o disebuot rahmatal B Cal-aminfrahmat dan
kedamaian bagi semesta). Untuk materi dakwahnya sendiri.”

2. Kepada mercka vang sudah memeluk agama Elam, hares senantiosa
didorong untuk mempenahankan Islam mercka. Sebagaimana dibahas di
atas, babwa pendalaman materi ilmu keisloman meropakan maten utama
dakwah K.H. Ahmad Baidlowi. Di luar itu, belion menjelaskan mengenai
pengetahuan wmum seperti seputar sitasi keadaan terkini, baik politik,
pemilu, dan ekonomi Untuk cemmah vang digunakan langsung bemsumber
dari al kitah. Membaca ketermngan kitab kemudian menghkaji lebih dalam,

memberi keterangan sesuai kemampuan pemahaman jamaah dan
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dilanjutkan dengan tanya jawab yang berisi materi anjumn, perintah dan
larangan serta ajokan untuk tenss meningkatkan ketakwaan {wawancara
dengan K.H. Ahmad Baidlowi tanggal 13 Oktober 2004 jam 09.13).

Pandangan K.H Ahmad Baidlowi yang inklusif, terutama dalam
membolehkan muamalah dan berhubungan dengan non muslim serta
memberi pengertion akan kejadian dan peristiwa-peristiva kontempaorer
wang terjadi di masyamkat tidak terlepas dari kondisi masyarakat kota yang
beragam  kondisi ckonomi dan status sosialnya, Semakin kompleks
masyamkat yang dihadapi, maka materi yang disampaikan oleh da's akan
lehih kampleks pula.

Dalam bidang pemahaman mengenai kesadaran kemajemulkan, seperti
bahwa indonesia itn majemuk dalam suku, budaya, agama masih jarang
dihahas dalam pengajion dibandingkan dengan mated lain seperti fikih,
tafsir dan muamalah {(wawancara dengan Tbu Yuliynato tanggal 8 Oktober
2014 jam 16.50.

Pamn da'i sebagai pelaksana dakwash ditonot tidak hanya  dapat
membert pemahaman agama secam lisan, tapl juga berorientasi pada
pengembangan dan pengabdian pada masyamkat (dakwah dengan metode
bil hal) Dakwah dengan bil hal menempatkan masyarakat sehagai subjek
dakwah dibantu oleh da’f untuk dapat memenuhi berbagai kebutuhan
hidupnya. Karena jika kebutuhan mereka tak terpenuhi akan dapat terjadi
perilaku menyimpang, baik penyimpangan akidah, ibadah ataupun akhlak

Merupakan kegistan yang berhubungan dengan dakwah bil hal yaito
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memberikan bimbingan ke arah pembinaon yang bersifat amalish vang
meliputi hidang-bidang  ekonomi,  pendidikan, rumah  tangga,  sosial,
keschatan, budaya, hukom, politik serta hubungan bilateral, dan hubungan
lain yang lebih luas calupannya, baik sesama manoesia bahkan hubungan
antar hangsa dalam mngka menciptakan kehidupan yang harmonis guna
memperoleh kemaslahotan baik di dunia maupun i akhirat yang diridloi
Allah SWT.
Dalam dakwahnya, dakwah bil hal belum dapat dijalankan oleh
K.H. Ahmad Baidlowi. Hal ini terjadi karena dakwah hil hal lebih cocok
jika diterapkan oleh organisasi, dan bukan perseommgan, yang mempunyid
kekuatan finansial, jaringan, serta dukungan yang memadai. Adapun materi
yang disampaikan oleh K.H. Ahmad Baidlowisehagion besar masih berupa
maten dakwah bil hal yang berupa uswatun hasanah :
“Materi yang disampaikan sudah sesuai, berupa syarat,

tasawuf dan itu merupakan kebutuhan untuk orang tua karena

jamaah kebanny akan omng tue.™{wawancara dengan M. Taufik

tangeal 6 Oktober 2014 jam 16.00).

Dalam dakwah perseorangan, efek dakwah tidak sebesar dakwah yang
di laksamakan oleh organisasi. Dalam melaksanakan dakwah bil hal, tdak
mustahil para da'f mengadakan kerasama maupun melalui organisasi. Hal
ini mengingat kompleksitas pemsoalan-persoalan vang  dihadapi dalam
dakwah dan kompleksnya problematika umat yang membuat pelaksanaan

dakwah sendin-sendiri menjadi korang efektit
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Efek dori dakwah KH. Abhmad Baidlowi tedibat  dengan

penambahan pengetahuan {yang semula tidak tabu menjadi tahu), techibur,

perubahan sikap (dar tidak setuju menjadi setuju) perubahan keyakinan dan

perilaku.

“Sebagni tombo hati, penyimman rohani karena roh juga pedu
disimm agar tidak menjadi atos. Majelis ta'lim ahad pagi mult
fungsi disitn kita bisa mencari ilmu, binl walidiin, silsturahim
dengan  masyamkat  Gemah,  terutama jamash  masjid  dan
musholamelapangkan rizki” (wawancara dengan M. Taufik
tangeal & Oktober 2014 jam 16.00).

Sasaran masyamkat yang menjadi dakwah K.H Ahmad Baidlowi

dalam mengimplementasikan Teknik Komunikasi, yaito

il.

Sasaran vang menyangkut kelompok masyvamkat dilihat dan segi
sosiologis, berupa masyamlkat terasing, pedesaon, kota besar dan kecil
serta mas yarakat di daerah marginal dari kota besar. Dalam dakwahnya
KH. Ahmad Baidlowi  membedakan kondisi mosyarakat  agar
dakwahnya dapat berjalan dengan lancar {(wawancam dengan K.H.
Ahmad Baidlowi tanggal 13 Oktober 2004 jam 8.13).

“Berdakwah yang baik pada masyvamkat kota dengan
melihat  latar  belakangnya  baik  dad  segi pendidikan,
ekonomi, dalam  penyampaiannya dengan cara hikmah,
karena jamashnya orang tua maka pengajian tidak tedalu
malam, wakiu disesuakan ™

Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi
struktur  kelembagnan, berupa masyarakat  kota, pemerintah dan

kelnargn, KH. Ahmad Baidlowi menckankan  pengertion  akan

perbedann status sosial masyarakat dalam dakwahnya.
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E.H. Ahmad Baidlowi menjelaskan tentang keragaman sosial,
baik agama, suku, ras, antar golongan dan status sosial dengan
memandangnya sehagai perbedaan yang ada di masyamkat merupakan
rahmat. Perbedaan  jangan sampai digunakan untuk  menjelekkan
agama lain atau kelompok lain dengan dasar agama yang kita anut, itu
sangat dilarang. Apalagi hingga melakukan kekeraspan, Dalam soal
berhubungan secam sosiol dengan masvarakat loar, KH. Ahmad
Baidlowi menyuruh untuk saling tolong menolong dan mambantu.
Apabila salah satw anggota masyamkat punya hajat menghadinnya,
apabila adas yang  kepaten  (berduka), yang  lain ikut berduka
{(wawancars dengan Bapak Sholikin tanggal 6 Oktober 2014 jam
17.000.

Mengenai realites kemajemukan masyarakat perkotaan, K.H.
Ahmad Baidlowi memandang babwa setiop agama membawa misi
schagni pembawa kedamaian dan keselamsan hidup, bukan saja antar
manusia, tetapi jugs antar sesama makhluk Tohan penghuni semesta
alam ini. Didalam al-Curan, misi swel i disebut rafvmaral il al-amin
(rahmat dan kedamaian bagi semesta ¥ wawancara dengan K H. Ahmad
Baidlowi tanggal 13 Oktober 2004 jam (813
Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilibat dari
tingkat wsia, berupa golongan anak-anak, remaja dan omng oo
Sasaran yang dilihat dar tingkat hidup sosial-ckonomis  bempa

golongan kaya, menengah, miskin, Karena sehagian besar jamashnya
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adalah orang twa, maks K.H. Ahmad Baidlowi bissa meminta kepada
para hadirin untuk mempmktekkan bacaan secara langsung, tidak
hanya mendengar. Hal ini agar mercka lebih memahami penje lasan
vang disampaikan.

“Dengan mengambilkan  ketemungan dari al  kitab
dengan disesuaikan dengan budaya sekitar perhal nikah.
Mengajak st jamaah, atau menyebutkan nama salah satu
jamagh  untuk  mengoucapkan  ijab  nikshorukon fardu
nikah.” {wawancara dengan Thu Yuliyanto tanggal 8
Oktober 2004 jam 16.30).

MNamun harus diskoi babwa semangat masyamkat kota dalam
mempelajari agama kurang  dibandingkan  dengan  masyarakat
pedesuan.

“Masyarakat  kota  dalam  mengikuti kegiatan
pengajian antusinsnyakumng  karena dengan kesibukan
masing masing baik diluar pekegoan dan di masyam kot
Dan belum sadar akan pentingnya ngaji.” (wawancara
dengan K.H. Ahmad Baidlowi tanggal 13 Oktober 2014
Jam (4L 1R,

d. Sasaran yang bethubungin dengan golongan masyarakat dilihat dari
segi okuposional {profesi atan pekegaan), berupa golongan petani,
pedagang, seniman, burwh dan pegavwai negeri.

Dalam berdakwah pada masyarakat kota, K.H. Ahmad
Baidlowi melihat latar belakangmad imya baik dari segi pendidikan,
ckonomi, dalam  penyampaiannya dengan  cara hikmeh,  karena
jamashnya omng wa moaka pengajion tidak terlalu malam, waktu

disesupikan (wawancarn dengan K.H. Ahmad Baidlowi anggal 13

Oktober 2004 jam 0513}



Selain itn dalam  hal  pekerjoan, KH. Ahmad Baidlowi
menckankan untuk bermuamalsh secara poparsional, tidak terbawa
pada permahaman yang sempit. Seperti jual beli dilaksanakan dengan
sippapun, asal tidak ribe, serta disertai dengon akad yang  jelas
{(wawancars dengan Bapak Sholikin tanggal 6 Oktober 2014 jam
17.00).

Hal-hal temebut, menegaskan bahwa secara paikologis, masing-
masing golongan masyamkat terscbut memiliki karaktenstik vang
berbeda-beda, sesuai dengan komdisi don konteks  lingkungannya.
Sehingen hal tersebut menuntut kepada sistem, teknik komuonikasi dan
metode  pendekatan dakwah yang efektif dan efisien, mengingat
dakwah adalah ajaran agama sebagai pedoman hidup yang universal,
rasional dan dinamis. Al-Quran mengarshkan dakwah kepada semuoa
pihak, semua golongan dan siapa saja, sesuai dengan misi dakwah
Nabi sehagai ajoran Ralwmaran 16 al'Amin.

Driterangkan dalam surat An Nahl ayat 125,

-
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dari jalan-Nva dan Dialah vang lebih mengetaluni orang-
orang vang mendapar petmnk (05, An Mahl : 125).
Dalam surat An Nahl ayat 125 terdapat tiga metode dakwah yang bisa
diambil:
b. Bil hikmah

Kata “hikmah™ secarn bahasa bissa diartikan sebagni bijaksana.
Bebermpa katy lain sebagai arti dan “hikmah™ adalah adil, ilmo, dan
memperbaiki sesuatu agar tethindar dan kerusakan, dan pengetahuan
atau makrifat.  Dalam  kaitan  dengan  dakwah, hikmah  berani
meninggalkan hal-hal yang kurang relevan dan kumng bernilai dalam
melaksanakan tugas dakwah (Saputra, 2001: 244).

Sedangkan memurut istilah, hikmah diantikan sebagai mengajak
manusia menuju jalan Allah yang tidak terhatas pads percataan
le mbut, memberi semangat, sabar, ramah, dan lapang dada, tetapi juga
tidak melakukan sesuatn melebihi ukumnnya (Amin, 2009 : 98-99).
Dengan  kata  lain,  hikmah  berarti  menempatkan  sesuatn pada
tempatnya aton kemampuan dan ketepatan da ' untuk  memilih,
memilah dan menyelamskan teknis dakwah dengan kondisi objektit
mad 'w {Saputra, 2001 : 247).

¢. Mauizhah Hasanah

Mauvizhah hasanah bissa diatiikan dengan nasihat yang  haik,

maksudnya adalah memberikan nasihat kepada orang lain dengan cara

yang baik, yaitn petunjuk-petunjuk ke arah kebaikan dengan bahasa
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yang baik, dapat diterima, berkenan di hati, menyentuh perasaan, lurs
di pikiran, menghindari sikap kasar, dan tidak mencari atau menyebut
kesalahan audiens schingga pihak objek dakwah dengan rela hati dan
s kesadarannya dapat mengikuti ajoran yang disampaikan oleh da '
(subjek dakwah) (Amin, 2009 : 99- 100).

Untuk ceramah digunakan dalam kegiatan dakwah menggunakan
pengajian yang langsung bersumber dan al kitab, Membaca keterangan
kiteb kemudian mengkaji lebih dalam, memben keterangan sesuai
kemampuan pemahaman jamash dan dilanjutkan dengan tanya jawab.
Sedangkan materinya berupa anjurn, perntah, ajakan dan larangan
untuk terus meningkatkan ketakwaan (wawancam dengan K.H. Alhmad
Baidlowi tanggal 13 Oktober 2004 jam 09.13).

Jenis kegistan ceramah dirasa cocok untuk masyambkat yang
schagian besar adalah omngtua dengan jenis kegintan  pengajian,
ceramah  kemuodian  dilanjutkan dengan tnya jawab,  dengan
menckankan dart sumber A1Dwr"an Hadist, kisah, cerita.

Cara berdokwah yang demikian dirasa sesuni untuk masyarakat
perkotaan, temtama didulung oleh penjelasan yang baik, masuk akal,
dan sensia dengan komteks masyarakat yvang dihadapi.

“Abah membenkan pemahaman  dengan  mintut,
dengan sangat halus , pelan schingga pam jamash yang
kebanyakan orang tua bisa memahaminya. Penggunaan
bahasa krama alus menambah suasamae beda™ (wawancara

dengan Bapak Sholikin tngeal 6 Oktober 2014 jam
17.040.
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“Teknik KH. Ahmad Baidlowi dalam menyampaikan
materi sangat halus dengan  penckanan  sabar  lehih
moderat menerima pendapat dari jamaah dan sering tanya
jawah, Teknik don materi sudah sesuai dengan kondisi
masyarakat kota, terutama dengan lingkup kaum nahdi yin
wang tdak terpesa-gesa, penyampaisn halus, tak mm
menyinggung  jamath dan akhimya tidak mau  ngagi.
Jamaah bisa temkomodasi masalahnya dan kesabaran dan
kehalusan™ {(wawancara dengan Bapak Yuliyanto tanggal
11 Oktober jam 16.05).

Dengan model kepemimpinan K.H. Ahmad Baidhowi  vang
fleksibel yakni  kharsmatik dan  manusioswi, uwpaya-upaya  yang
dilakukan belion dalam  berdakwah i masyarakat Gemah dapat
berjalan  dengan  baik. Dakwash K.H. Ahmad Baidhowi dengan
keteladanan  sifat belisuberperan aktit dalam dalam  membenkan
kontribusi yang  berbobot dalam  pembaharuan akhlak  masyarakat
dengan menggunakan teknik komunikasi yang sesuai pada masyarakat
Kelurshan Gemah, Dari peran yang ada, K.H Ahmad Baidhowi
mampu mengkomunikasikan wjuan dakwahnye kepads komuonitas
masyarakat  schingga mampu  memberikan mngsangan kepada
masyarakat, untuk giat bekerjo, memberikan peluang seluas-luasnya
kepada masvamkat untuk berpartisipasi don ilut mengelola majelis
taklim, serta mampu memberdayakan jamash dengan melibatkan

mercka dalam proses dakwah.



104

4.2 Faktorfakior penghambal Dan  pendukung  dakwah K. Ahmad

Baidlowi

1. Hambatan dakwah EH. Ahmad Badlowd

i

Kurangnya kesadaran masyarakat KelurshanGemah yang merupakan
masyarakat koty  tentang  pentingnya  ilmu pengetahuan  agama

Islam Mengingat ilmu pengetshuan adalah bekal hidup di akhirat nanti.

. Mad uyang berumur tus. Mengingat dakwah juga harus dakowah vang

ditujukan pada anak muda sehagai penggerak kemajuan masy arakat di
masi mendatang.

Kurangnya kesadamn musyarakat dalam pengembangan dakwah hil
hal vang dapat berefek secara langsung terhadap perbaikan hidup
masyarakat, seperti pembangunan sekolah, madrassh, romah sakit,
bank Islam, panti asuhan dan lembaga-lembaga sosial lainnya sebagai
representasi dakwah  untuk kot menyelesaikan  problematika

koese harian wmat.

2. Pendukung dakwah K.H. Ahmad Baidlowd

il.

Mayoritas  masyarakat  kecamatan  Gemah heterogen dan slami
schingen mudah untuk menerima perubahan yang lebih baik, terutama
ajakan K.H. Ahmad Baidlowi untuk berbuat kebaikan dan mengikuti

ajamn lam.
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b. Kepribadian K.H. Ahmad Baidlowi Sikap dan sifat K.H. Ahmad
Baidlowi  dalam  berdakwah  dengan  lemah  lembut  schingga
memudiahkan masyamkat bersimpati don mengikuti dakw ah belia.

¢. Teknik komunikasi K.H. Ahmad Badlowi yang menarik dengan
memben  contoh-contoh untuk  memudahkan  penenmaan materi

schinggn membuat jemaah bisa lebih cepat paham.



